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Pendahuluan

• Organisasi mahasiswa sebagai penyalur kreativitas dan aspirasi 
untuk proses mengembangkan diri [1]. 

• Mahasiswa memilih untuk bergabung di organisasi 
kemahasiswaan agar menambah pengetahuan, memperoleh 
keterampilan, memperbanyak wawasan dari mengikuti 
sebuah organisasi kemahasiswaan [2]. 
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• Dampak positif dan dampak negatif mengikuti sebuah 
organisasi : 
❖ Dampak positif : mudah bergaul, berfikir atau berwawasan luas, rasa 

solidaritas tinggi, mempunyai sifat yang mandiri

❖ Dampak negatif : prestasi akademik kurang baik, tidak tepat waktu 
dalam menyelesaikan perkuliahan, dan sering datang terlambat 
mengikuti perkuliahan [2],

• Menjadi pengurus organisasi dan mahasiswa harus tanggung 
jawab agar kedua peran dapat seimbang [3]. 
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• Dampak konflik peran ganda : mahasiswa menjadi 
kebingungan menentukan prioritas tanggung jawab 
kepentingan di organisasi atau diperkuliahan [3]. 

• Konflik peran ganda terjadi disebabkan ketidakcocokan 
dengan kenyataan tidak sesuai yang diharapkan [4].  

• Aspek-aspek konflik peran ganda : Time Based Conflict (konflik 
berdasarkan waktu), Behavior Based Conflict (konflik 
berdasarkan perilaku), Strain Based Conflict (konflik karena 
tegangan) [8]. 
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• Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh mahasiswa di 
Universitas Negeri Surabaya [10], dan Universitas Negeri Malang 
[11] menunjukkan adanya hubungan antara regulasi diri 
dengan konflik peran ganda. 

• Regulasi diri sebagai suatu pengembangan diri individu dalam 
hal perasaan, tindakan, perasaan yang direncanakan dengan 
suatu capaian dari tujuan diri sendiri [7].

• Aspek-aspek regulasi diri : aktivitas kognitif, motivasi, regulasi 
perilaku, dan regulasi konteks [8]. 
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• Regulasi diri dapat mempengaruhi konflik peran ganda pada 
mahasiswa apabila memiliki regulasi diri yang baik walaupun 
mahasiswa mengikuti kegiatan organisasi [8].

• Seorang mahasiswa memiliki regulasi diri yang tinggi cenderung 
mampu untuk mengelola konflik peran ganda yang ada pada 
dirinya [9]. 

• Berdasarkan pemaparan fenomena dan juga hasil kajian 
terdahulu, maka peneliti berniat untuk mengukur hubungan 
antara regulasi diri dan konflik peran ganda pada konteks 
mahasiswa. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Berdasarkan pemaparan pendahuluan diatas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah : 

Adakah hubungan antara regulasi diri dan konflik peran ganda 
pada organisasi mahasiswa FPIP Universitas Muhammadiyah 
Sidoarjo
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Metode

• Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 
korelasional

• Populasi penelitian ini adalah organisasi mahasiswa FPIP 
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang berjumlah …… 
mahasiswa dan jumlah sampel ditentukan berdasarkan krejcie 
morgan sehingga jumlah sampel sebesar 169 mahasiswa

• Teknik sampling yang digunakan adalah accidental sampling
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• Instrumen alat ukur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
mengadopsi alat ukur regulasi diri dan konflik peran ganda yang 
pernah digunakan dalam penelitian sebelumnya. Validitas dan 
reliabilitas alat ukur menggunakan tryout terpakai pada penelitian 
sebelumnya. Adapun kedua alat ukur ini berjenis skala likert dengan 
alternatif 5 jawaban yaitu Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Netral, 
Setuju, dan Sangat Setuju. 

• Alat ukur regulasi diri mengadopsi dari penelitian yang dilakukan oleh 
Astutik [8] dimana alat ukur ini terdiri dari 18 Item valid. 

• Validitas item dari alat ukur memiliki rentangan skor antara 0.302-
0.606 dan nilai reliabilitas alpha Cronbach alat ukur memiliki skor 
0,871.
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• Alat ukur konflik peran ganda mengadopsi dari penelitian yang dilakukan oleh 
Astutik [8] penyesuaian dilakukan pada skala ini sesuai dengan kebutuhan 
penelitian lalu selanjutnya dilakukan tryout untuk menguji reliabilitas dan validitas 
dari alat ukur. Alat ukur ini terdiri dari 23 item valid dengan aspek-aspeknya
yaitu time-based conflict yang diwakili oleh item no 1,2,3,4,6,20,21, dan 21. 
Aspek strain-based conflict diwakili oleh item 7,9,10,11,14,15,24,25,dan 35. Aspek
behavioir-based conflict diwakili oleh item No.15,16, 26,28,31,dan 32. 

• Hasil uji try out yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 13 item gugur karena
tidak memenuhi kriteriat validitas item (corrected item total correlation<.30) dan
didapatkan item yang valid bergerak dari nilai 0,377-0,877. Adapun alat ukur ini
memiliki nilai reliabilitas alpha Cronbach sebesar 0,909 setelah di uji cobakan
pada populasi penelitian.

• Analisa data selanjutnya dibantu dengan menggunakan software SPSS versi 26
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Hasil
Untuk melakukan analisa korelasi, maka pertama peneliti harus memenuhi 
prasyarat asumsi analisa parametrik dengan menentukan distribusi data 

penelitian yang telah dikumpulkan, berikut uji asumsi normalitas Shapiro-Wilk

yang dilakukan :  

Variabel Signifikansi (P-Value) Keterangan

Regulasi Diri 0.25 Terdistribusi Normal

Konflik Peran Ganda <.001 Tidak Terdistribusi Normal
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Setelah melakukan Uji analisa normalitas, selanjutnya peneliti
melakukan Uji linearitas untuk menguji arah hubungan antara

variabel x dan variabel y. Berikut uji Linearitas : 

Variabel Koefieisen Linearitas (p) Keterangan

Regulasi Diri-Konflik Peran Ganda <.001 Linear
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Berikut hasil uji non parametric spearman rank correlation yang telah 
dilakukan oleh peneliti :

Hasil uji korelasi spearman rank correlation menunjukan bahwa ada 
hubungan negatif moderat signifikan antara regulasi diri dengan konflik peran 
ganda (rho=-0,452, p<.001). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

negatif antara regulasi diri dengan konflik peran ganda moderat signifikan 
pada organisasi mahasiswa FPIP Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. hasil ini 

juga membuktikan hipotesa penelitian sehingga hipotesa dapat terbukti 
benar. 

Variabel Spearman's Rho P-Value Keterangan

Regulasi Diri-Konflik Peran Ganda -0,452 <.001 Signifikan
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Pembahasan

• Hasil Analisa data non parametrik penelitian yang telah
dikumpulkan menunjukkan bahwa terdapat arah hubungan
negatif antara regulasi diri dan konflik peran ganda mahasiswa

• Hasil ini juga sesuai dengan penelitian sebelumnya dengan 
topik yang sama yaitu penelitian yang dilakukan oleh Naibaho
dan Sawitri [16], Hidayatno [5], dan Zamnaswadi [17]. Hal ini 
menandakan bahwa terdapat hasil konsisten terkait hubungan 
antara regulasi diri dengan konflik peran ganda
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• Hasil penelitian ini dapat dijelaskan berdasarkan Inzlicht [17] 
menjelaskan bahwa regulasi diri melibatkan sebuah proses 
dimana terdapat pengendalian perilaku, pikiran, dan emosinya
bedasarkan sebuah tujuan akhir yang ingin dia capai. 

• Menjalankan peran ganda dalam kehidupan juga menuntut
seseorang untuk dapat memberikan usaha fisik, emosi, dan
kognitif yang berkepanjangan sehingga dapat memperbesar
peluang seseorang untuk mengalami burnout dari peran dan
pekerjaan yang dia jalani [18].



16

• Abraham dan Bond [19] menjelaskan bahwa regulasi diri
memiliki peran yang signifikan terhadap penyesuaian mahasiwa
dan juga performa akademiknya sebagai akibat dari proses 
regulasi diri yang dilakukan [20].

• Yurendra dan Rasyidah [23] juga menjelaskan bahwa dengan
adanya peran ganda yang dilakukan oleh seseorang, akan ada
kecenderungan berlawanannya tugas dari peran satu dengan
peran lainnya apabila individu tersebut tidak dapat
menyeimbangkan dan menyesuaikan dirinya dengan baik.
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• Ramli et al [24] regulasi diri dapat membuat seseorang untuk menyesuaikan
perasaaan, emosi, dan kognisi, untuk selanjutnya memunculkan perilaku yang 
sejalan dengan tujuan akhir yang ingin individu tersebut capai, dalam hal ini
yaitu untuk menyeimbangkan diri dalam menjalankan peran ganda sebagai
mahasiswa organisatoris.

• Schunk [25] menjelaskan bahwa aktivitas yang berkaitan dengan regulasi diri
diantaranya adalah mengatur tujuan yang ingin dicapai, merencanakan dan
juga menggunakan strategi yang efektif untuk mengatur, memproses, dan
mengulang informasi aktivitas yang harus diingat, membuat lingkungan kerja
yang efektif, menggunakan sumber daya yang dimiliki dengan efektif, 
memantau performa pekerjaan, mengatur waktu secara efektif, mencari
bantuan ketika dirasa diperlukan, menjaga pandangan positif kepada
kemampuan yang dimiliki, dan merasakan kebanggaan dan kepuasan atas
semua usaha yang diberikan. 
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Temuan Penting Penelitian

• Temuan penting dalam penelitian ini adalah adanya hubungan 
negatif antara regulasi diri dengan konflik peran ganda pada 
organisatoris mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 
(rho=-0,452, p<.001).

• Hasil ini menandakan bahwa semakin tinggi tingkatan regulasi
diri yang dimiliki mahasiswa, maka akan semakin rendah
tingkatan konflik yang dia rasakan ketika menjalani peran
ganda, begitu pula sebaliknya. 
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Manfaat Penelitian
• Penelitian ini bermanfaat bagi mahasiswa yang menjalani peran ganda

untuk mengambil inisiatif untuk mulai menerapkan regulasi diri dalam
menjalankan perannya baik di dunia perkuliahan atau dalam peran lain 
seperti organisasi atau bekerja.

• Penelitian ini secara teoritis untuk mengkonfirmasi hubungan negatif
antara regulasi diri dengan konflik peran ganda. 

• Penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya yang 
ingin mengangkat dan mengaitkan tema konflik peran ganda atau tema
regulasi diri dengan atribut psikologis yang lain.

• Keterbatasan penelitian ini adalah penggunaan Analisa non-parametrik
yang dianggap tidak seakurat penggunaan analisa data parametrik. 
Adapun variable psikologis yang diangkat untuk menjelaskan fenomena
konflik peran ganda hanya satu sehingga masih banyak variable lainnya
yang dapat menjelaskan fenomena permasalahan penelitian.
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